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BERERAPA hart laly, scda dua wargn kami yang
bersedih, Kesedihan i bukan dischalbdan oleh korona,
apt kirena sakit dan dirmwat di rumah sakit. Sebagai
etangpa, tentu saja kami merasa sedih dan prihatin
Karena wahah Covid- 19, kumi tidak bisa ke rumah sabit
it menpuhkan din dan rumah kit Yang bsa kami
lakukan adalah berdoa dari rumah masing-masing
Dty hati yang berut, kami, para ibu PKK di RT saya,
hamys e mendonkan mereka henbua dan rumah agar
Sepera bisa pulih dan kemnbali sehat. Bagi beberapa ibu,
lemyata mengirim teks dan berdoa sendini-sendini

afdol. Ladu ada seorang ibu yang memiliki ide
bethwa kami pertu berdon bersama dan ide itu karmi sam-
but dengan pembira. Maka kami, para ibu di RT saya
yang sudah menginsall aplikasi video conference (yang
Jelas bk aplikasi vang kontroversial), sepakat untuk
berdoa bersanmia lewnt video conference. Dalam waktu
30 menit. kami berdoa bag) dua warga kami yang sedang
skt tersebut dengan doa yang bendasarkan kepercayaan
kami masing-masing.
Wanita dan Media Sosial

Menunit Pew Research Center, wanita sangat lek
dengan penggunaan media sosial. Dalam survel mereka
pada tahun 2019 di Amenka Senkat, wanita yang meng-
gunakan modia sosinl meningkat dan 73% tahun 2018
menjadi T8% pada tahun 2019 (Pew Research Center,
X120)). Di Indonesiao, persentase wanita pengguna medin
sosial terhanyak adalah wamita usia 18 A 34 tshun (28%),
Persentase wanita pengguna media sosial lebih sedikit
dan pengguna pria Lpi tren ini meningkat sejak 2018
(wearesocial.com, 2020). Sayangnya, sejak beberupa
tahuan terakhir in pula, kita semua tahu dan pemberitaan
di media, banyak ibu rumah tangga (IRT) yang

ditahan karena terbukt bersalah dengan

menycharkan hoaks. Pada dua bulan ter-

akhir m, st benta temtang Covid-19
menyeruak, banyak IRT yang dengan

sengaja membuat keresahan dan
kecemasan. Namun, media sosial
juga bisa membawa berkat, jika
kita memang bisa menggu-
nakannya dengan bijaksana,
Saat korona membanjiri
groupchat, benta yang bagus
dan berguna sering kali tertu-
tup oleh berita yang me-
nakuthkan dan mencemaskan. D
hingkungan saya, mungkin saya
termasuk ketua PKK yang galak
karena saya tdok segan-segan
mengingatkan para ibu untuk
,-*i tdak memasang berita yang
"/, tidak bisa dipertanggungja-
= wabkan di group chat lingkun-
gan kami. Literasi digital dan lit-
erasi informasi bukan hanya untuk
mahasiswa atau generasi Z
sajo, melainkan literasi yang
penting dimiliki oleh se-
mua pengguna mtermnet dan
media sosial. Para ibu, baik yang

bekeno maupun tidak, perlu mempunyai lit-

erasi digital dan informasi. Wanita adalah pendidik per-
tama dan utama dulum keluarga. Sebagai penjaga
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gawang swal informasi dan pendidikan RAE, akin
sangat celaka jikn wanita tidak mampu menyaring henta
mana yang periu dibagikan, berita mana yang kredibel
ilan akurd, serta mana informas) i;:llﬂ itk h:'ri":h"hmﬂ
menyesatkin. Dengan media sosial, semui
mendapatkan informasi apa saja dan kapan soja, letp!
hagaimana menggunakan media sowinl _unlull; sesuntu
yang bisa menjadi berkat bagi orang lain itulsh yang
mengadi pokok permasalshannya. Jika ada teman yang
membutuhkin, apakah kita bisa menggunakan media
sosial untuk membanty, atau apekah media sosial dan
group chiat hanya ruma jika sda berita panas atmi kontro-
versial?

Penjagn Kemanusiaan

Ada peribahasa yang mengatakan the enerny of my
enemy ix my friend, Artimya, jikn dus orang yang berten-
ungan mempunyni musuh yang samea, mika dua orng
tersebut akan bekerja sama untuk memernginya. Saat i,
terdepas dani semua perbedaan, kita mempunym "“"uh
hersama yang ik kasst mata. Dalam kasus korona, kit
melihat betapa banyak uluran kasih unfuk membantu
sesarma tanpa membedakan suku, agama, ras, din golon-
gan. Musuh bersama kita membuat kitn sadar bahwa seti-
ap orang pada dasamya mempunyai niat baik. Dalam
lingkungan saya tidak terkecuali: kemalangan, kepedshan.
dan korona telah meluluh-lantakkan tembok-tembok
yang berisiko menjadi permicu konflik. Dan para wanita
adalah penggeraknya. Yang terjadi di lingkungan saya
adalah kepedulian terhodap sesama. Kepedulian ini
meruntuhon sekat-sekot subou, ngama rs, dan golongan.
Kami para ibu, di rumah masing-masing, menyipiin
dini, jiwadan g, untuk bendoa bersama secara bergiliran
sesuai kepercaynan kami masing-masing, Setiap akhir
doa, kami bersama-sama mengucapkaon iAzmiin. Yang
menarik dan penting dalam doa bersama im adalah parm
ibu yang muslim berdoa dengzin mengucapkan Al Fatihah
dalam bahasa Arab, para jbu yang Knstiam juga berdoa
dengan cara mercka masing-masing. Siapa pun yang
berdoa, kami sermua yang lnin mendengarkan dengan
IMETI Ty .

Irulah media sosial dan eknolog ar their besr. Hal i
membuktkan bahwa sebetulnya kaum wanita mem-
punyal kesempatan yang luar bisa untuk berperan seha-
gai penjaga kemanusiaan (the guardian of hemaniry),
Kalau saja kaumn waniti, yang sekaligus ibu dan pen-
didik pertama anak, menyadari hal ini dan bisa
mewariskan bahwa nilai kemanusiaan itu adalah milik
semua orang dan mengatasi masalah-masalah suku,
agama, ras, dan golongan, maka anak-anak kita akan
menghargai kemanusiaom ity sendin. Dalam salah sty
Suratnya, Kartini mengatakan bahwa tugas pendicik
adalsh mendidik budi pekerti. Untuk bisa menjadi pen-
didik yang baik, kaum wanita modemn perlu melek
teknologi dan mampu menggunakannya dengan bijuk.
Hm‘ltm: yang berjuang untuk kesetaraan wanita
Indonesia lebih dan seabad yang lalu, pasti akan mersa
bangga dengan apa yang bisa dilakukan oleh kaum
wanita Indonesiy sekamng. (37)
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